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ABSTRAK

Fungi mikoriza arbuskula (FMA) membentuk ssmbiosis mutualisme dengan banyak tanaman. Fungi ini
berperan penting dalam ekosistem melaui kemampuannya meningkatkan keanekaragaman tanaman dan
kuditas tanah. Survey dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman FMA pada rizosfer beberapa
varietas jagung dan kolonisasinya pada akar tanaman.  Metode yang digunakan addah isolas langsung
dan kultur trapping dengan sorgum sebagal tanaman inang. Hasil isolas menunjukkan jumlah dan jenis
spora FMA hasil kultur trapping lebih banyak daripada isolas langsung. Jenis spora FMA yang
dijumpa pada isolas langsung adaah Glomus, Acaulospora dan Gigaspora sedangkan pada kutur
trapping adalah Glomus, Acaulospora, Gigaspora, dan Scutdlospora. Glomus merupakan spora FMA
terbanyak yang dijumpa pada rizosfer jagung pada Inseptisol. Persentase kolonisas akar tertinggi
dijumpa padaakar jagung hibridaBis 2 yaitu 74,67%.
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PENDAHULUAN

ungi mikoriza arbuskula merupakan
j jenis endomikoriza yang bersimbiosis

dengan hampir 80% tanaman (Smith
dan Read, 2008). Fungi ini hanya menginvasi
korteks primer dan tidak ditemukan pada
jaringan vaskular, korteks sekunder atau akar
tumbuhan yang tebal (Sutton, 1973). Tanaman
yang terinfeksi fungi ini dicirikan oleh adanya
percabangan hifa yang dikena dengan
arbuskula pada sel korteks. Selain itu, fungi ini
juga membentuk vesikel yang merupakan
organel terikat membran dengan bentuk yang
bervariasi di dalam atau di luar sel-sel korteks
(Habte, 2000).

Pentingnya FMA untuk kelangsungan
ekosistem telah dilaporkan oleh banyak pendliti.
Fungi ini  memiliki peran utama dalam
meningkatkan ketersediaan hara dan air
(Ferreira et al., 2015; Meddich et al., 2015).
Selain itu, adanya fungi ini dapat meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap berbagai cekaman
lingkungan baik biotik (Lenoir et al., 2016)
maupun abiotik (Abo-Elyousr et al ., 2014)

Saat ini telah diketahui 230 spesies FMA
(Schufder and Walker, 2010). Jumlah ini jauh

lebih sedikit dibandingkan jumlah spesies
tanaman yang dapat berasosiasi dengan fungi ini
(Husband et al., 2002). Jagung merupakan
tanaman yang dapat berasosiasi dengan fungi ini
(de Novais, et al., 2014; Sangabriel-Conde et
al., 2015).

Fungi ini dapat dijumpai pada berbagai
lokas dan terdapat perbedaan komunitas fungi
di antara lokasi-lokas tersebut (Kivlin et al.,
2011). Menurut De Beenhouwer et al. (2015)
karakteristik tanah merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi perbedaan  komunitas
FMA. Unsur hara terutama fosfor merupakan
faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan
dan komunitas FMA pada suatu lahan. Kadar
fosfor tanah yang tinggi di tanah membatasi
keanekaragaman fungi ini dan efektivitasnya
bagi tanaman dan sebaliknya dengan rendahnya
ketersediaan fosfor tanah (Alguacil et al., 2010)
seperti pada Inseptisol.

Pengaruh spesies tanaman terhadap FMA
yang berasosias dengan akar tanaman telah
banyak dipelgari, namun bagaimana fungi
tersebut bekerja pada tingkat varietas masih
sedikit dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengeksplorasi keanekaragaman FMA pada
rizosfer beberapa varietas jagung pada
| nseptisol.

METODE PENELITIAN
L okasi dan pengambilan sampel

Penelitian ini  merupakan pendlitian
eksplorasi. Sampel tanah dan akar diambil pada
rizosfer empat varietas jagung (jagung manis,
Anoman, Srikandi Putih, dan jagung hibrida
Bis 2) yang dikelola petani di University Farm
Stasiun 2 le Seuum Aceh Besar.

Penanaman jagung tidak mengikuti pola
tanam vyang teratur. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak pada tiga titik sebagai
ulangan. Sampel tanah dan akar tanaman untuk
setiap titik pengambilan terdiri atas dua tanaman
yang dikompositkan. Jumlah sampel tanah yang
diambil adalah sebanyak 500 g untuk setiap
titik pengambilan sampel pada kedalaman 0-20
cm dari permukaan tanah. Sampel akar
tanaman yang diambil adalah pada bagian ujung
akar yang masih muda.

Kultur Trapping

Teknik kultur pemerangkapan (trapping
culture) mengikuti metode Brundrett et al.
(1996). Tahap-tahap yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Penyiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah
zeolite disterilkan. Media tersebut dimasukkan
ke dalam pot kultur yang telah dibilas dengan
larutan disinfektan berbahan aktif chlorox
0,05%. Pada setiap titik pengambilan sampel
tanah untuk setiap jenis tanaman dibuat secara
duplo.

2. Pembibitan

Sebelum dikecambahkan, benih sorgum
disterilkan dengan larutan chlorox  0,05%
selama lima menit. Selanjutnya benih tersebut
direndam dalam air hangat selama + 24 jam
untuk merangsang perkecambahan.
Penyemaian benih sorgum dilakukan pada
media pasir steril selama lima hari. Selama

penyemaian dilakukan penyiraman dengan air
Reverse Osmosis (RO).

3. Penanaman Bibit

Bibit sorgum berumur lima hari (berdaun
dua) ditanam sebanyak dua tanaman pada setiap
pot kultur yang telah dipersiapkan.

4. Penyiraman
Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari
dengan air RO sebanyak 20 mL per pot.

5. Pemupukan

Pemupukan dilakukan seminggu sekali
setelah tanaman berumur tujuh hari dan
dihentikan  pemupukan setelah  tanaman
memasuki masa generatif. Pupuk yang
digunakan adalah pupuk NPK 25-5-20 dengan
konsentrasi 1 g/L diberikan sebanyak 10 mL
untuk setiap pot kultur.

6. Stressing dan Pemanenan Spora

Sressing adalah kegiatan yang dilakukan
untuk menghambat atau menekan pertumbuhan
tanaman inang dengan kondisi tertentu untuk
memacu FMA membentuk struktur bertahan
berupa spora. Sressing dilakukan setelah
tanaman sorgum berumur 3 bulan dengan cara
memotong %2 bagian atas tanaman setelah
tanaman mengeluarkan bunga dan penyiraman
dihentikan secara bertahap. Pengeringan
dilakukan selama dua minggu sebelum tanaman
siap dibongkar dari media tanamnya untuk
dilakukan isolasi spora.

7. lsolas dan lIdentifikas Spora FMA
Metode  yang digunakan untuk
mengekstraksi spora FMA adalah teknik tuang-
saring basah (Pacioni, 1992 dalam Brundrett et
al., 1996) dan dilanjutkan dengan teknik
sentrifugasi (Brundrett et al., 1996). Sampel
tanah sebanyak 50 g dilarutkan dalam air selama
30 menit.  Suspensi tanah tersebut disaring
dengan saringan bertingkat berukuran 600, 250,
53, dan 38 pm berturut-turut. Kemudian dicuci
dengn air keran hingga air jernih. Setiap hasi
saringan 250, 53, dan 38 pm dimasukkan ke
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dalam tabung sebanyak 100 ml dan disentrufusi
selama 3 menit dengan kecepatan 2500 rpm
(Brundrett et al. 1996). Setelah disaring, setiap
pellet yang terdiri atas campuran tanah dan
gpora disuspensikan kembali dalam larutan
sukrosa (60%) dan disentrifusi kembali selama
satu menit dengan kecepatan 2.500 rpm.
Selanjutnya supernatan yang mengandung spora
segera ditampung pada saringan berukuran 38
um  dan dicuci sampa besih. Spora-spora
dikumpulkan dan dihitung di bawah mikroskop
dissecting. Hanya spora-spora yang sehat dan
memiliki asesoris yang utuh dihitung dan
diidentifikasi. Selanjutnya spora-spora tersebut
direkatkan pada dlide dengan polyvinyl-lacto-
glycerol (PVLG). Identifikasi spora didasarkan
berdasarkan karakteristik morfologi (ukuran,
warna, dan pelekatan hifa pada spora) menurut
metode Schenck and Perez (1990).

8. Kolonisas FMA pada Akar Tanaman
Pengamatan kolonisass FMA dilakukan
dengan teknik pewarnaan akar (staining)
(Kormanik dan Grew, 1982 dalam Brundrett et
al., 1996). Pengamatan kolonisas FMA pada
akar tanaman dengan menggunakan metode
panjang akar terkolonisasi (Giovannetti dan
Mosse, 1980 dalam Brundrett et al., 1996).
Sampel ujung akar dari empat varietas
jagung dicuci dengan air keran, kemudian
dipotong-potong sekitar 1 cm. Potongan-
potongan akar tersebut direndam dalam larutan
KOH 10% (b/v) selama 12 jam, dan kemudian
dicuci dengan air RO selama beberapa kali.
Kemudian akar direndam dengan larutan
chlorox 10% selama 12 jam. Selanjutnya akar
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diwarnal dengan larutan 5% tinta biru (Parker)
dalam cuka (5% asam asetat) selama 12 jam.
Selanjutnya akar-akar tersebut di-destaining
dalam cuka selama 30 menit (Vierhellig et
al.1998 yang dimodifikas). Akar-akar yang
telah diwarnai diamati dengan mikroskop
compound Nikon dan dihitung persentase
kolonisasi. Potongan akar bermikoriza jika
terdapat struktur-struktur FMA  seperti  hifa,
arbuskula, vesikel, sel auksiliari atau kombinasi
struktur-struktur  tersebut. Banyaknya
kolonisasi olen FMA dihitung dan dinyatakan
dalam persen (Brundrett et al., 1994) dengan
menggunakan rumus :

. Ybidang pandang bertanda
% Kolonisasi akar =

.|.
. 9 100%
Ybidang pandang keseluruhan

Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif dengan
menyajikan tabel jumlah spora dan kolonisasi
FMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
K eanekaragaman Spora FMA
Keanekaragaman spora fungi mikoriza
arbuskular di Inseptisol ditentukan berdasarkan
jumlah spora yang dikumpulkan dari rizosfer
empat varietas jagung. Hasil penelitian
menunjukkan jumlah spora FMA hasil kultur
trapping lebih banyak daripada yang diisolasi
secara langsung dan jumlah spora terbanyak
(38,06%) dijumpal pada rizosfer jagung hibrida
Bisi 2 (Tabd 1).

Tabel 1. Jumlah spora FMA di rizosfer beberapa varietas jagung pada | nseptisol

No Varietas Jagung

Jumlah Spora FMA (per 50 g tanah)

L angsung Trapping Tota
1. Bis 2 14,83 46,00 60,83
2. Anoman 17,33 19,33 36,66
3. Srikandi Putih 4,33 31,67 36,00
4, Jagung manis 10.33 16,00 26,33
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Terdapat perbedaan tipe morfologi spora
FMA yang diperoleh dari isolas langsung dan
kultur trapping pada rizosfer empat varietas
jagung di Inseptisol (Tabel 2). Enam tipe spora
dari tiga genus ditemukan dari isolasi langsung
dan sepuluh tipe spora dari empat genus pada

Isolasi Langsung

Gigaspora
12%

kultur trapping. Glomus merupakan genus yang
paling banyak pada tanaman jagung dan relatif
dominan terhadap spesies dari  genus
Acaulospora, Scutellospora dan  Gigaspora
(Gambar 1). Hasil ini juga ditunjukkan oleh
Pereiraet al. (2014)

Kultur Trapping

Scutellospora
§%

Gigaspoa
6% N

Gambar 1. Persentase distribusi genus FMA yang berasosias dengan empat varietas jagung di

| nseptisol.

Seperti halnya jumlah spora, jenis spora
FMA juga lebih banyak dijumpai pada kultur
trapping (Gambar 1 dan Tabel 2). Speses
jagung Bis 2 dan Srikandi Putih memiliki
kekayaan spesies FMA yang lebih banyak
dibandingkan varietas Arjuna dan jagung manis.
Hasil ini menunjukkan kesukaan fungi untuk
inang spesifik dalam hal ini varietas seperti
yang ditunjukkan oleh  peneliti-pendliti
sebelumnya (Aquino et al., 2015; Mao et al.,
2014) Menurut Aquino et al. (2015) beberapa
spesies FMA dapat mengkoloni inang dengan

cepat dan banyak membentuk spora, sedangkan
spora lainnya memerlukan waktu untuk
bersporulasi atau sedikit bersporulasi dan berada
di lingkungan terutama dalam bentuk aktifnya
(miselium) dan bukan sebagal spora.

Glomus sp.2 dijumpai pada setiap varietas
jagung baik pada isolas langsung maupun
kultur trapping. Hal ini menunjukkan bahwa
spora FMA tersebut memiliki adaptasi yang luas
terhadap empat varietas jagung tersebut pada
| nseptisol.

Tabe 2. Distribus Spesies FMA pada Berbagal V arietas Jagung di Inseptisol

Varietas Jagung

I solasi Langsung

Kultur Trapping

Bis 2 Glomus sp. 2 Glomus sp. 1
Acaulospora sp.1 Glomus sp. 2
Gigaspora sp.2 Glomus sp. 3
Acaulospora sp.1
Acaulospora sp.2
Gigaspora sp. 2
Scutelospora sp.1
Anoman Glomus sp. 1 Glomus sp. 2
Glomus sp. 2 Acaulospora sp.2
Acaulospora sp.2
Srikandi Putih Glomus sp. 2 Glomus sp. 1
Gigaspora sp.1 Glomus sp. 2

Glomus sp. 4
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Jagung manis Glomus sp. 2

Gigaspora sp.1

Acaulospora sp.1
Gigaspora sp. 2
Scutelospora sp.1
Scutelospora sp.2

Glomus sp. 2
Acaulospora sp.2

Gigaspora sp.1
Scutelospora sp.1

Kolonisas FMA
Tanaman yang dikoloni FMA dicirikan oleh
adanya struktur-struktur seperti hifa, arbuskula,
veskd dan/atau sal aukdliari (Brundrett et al.,
1996). Menurut Gafur (2014) dan Smith dan Read
(2008) perbedaan tingkat kolonisass FMA pada
beberapa tanaman dipengaruhi oleh faktor-faktor
abiotik, umur dan fenologi, ketergantungan
mikoriza, tanah rizosfer dan varias-varias genetik
di antara spesies, dan kapasitas populas propagul
a0 -
70 -
a0 -
50 -
an -
30 -
20 -
10 -

0 —

% kolonisasi FIVIA

mikoriza di tanah untuk membentuk asosias
mikoriza.

Meskipun jumlah spora hasl isoles
langsung pada akar jagung varietas Anoman lebih
banyak daripada varietas Bis 2 (Tabd 1), namun
kolonisss FMA tertinggi dijumpa pada akar
jagung varietas Bid 2 (Gambar 2). Hagl ini
menunjukkan jumlah spora yang banyak tidak
selalu diikuti oleh kolonisas FMA yang tinggi.

Bis1 2 Anoman

Srikandi Putth Jagung manis

Varietas Jagung

Gambar 2. Kolonisas FMA pada akar beberapa varietas jagung di Inseptisol.

Karakteristik akar mempengaruhi kolonisas
FMA pada akar tanaman (Smith dan Read, 2008).
Tanaman yang memiliki sistem akar yang kurang
berkembang lebih tergantung akan FMA
dibandingkan dengan tanaman yang Sstem
akarnya  ekstensif. Sdan  gsstem  a&ar,
ketergantungan akar akan FMA nyata pada
lingkungan yang mengaami cekaman (Gaidashofa
et al., 2012).

KESIMPULAN
Tanaman jagung dari berbaga varietas
mendukung keanekaragaman fungi mikoriza

arbuskula (FMA) di Inseptisol. Jumlah spora dan
kolonisas FMA tertinggl dijumpa pada rizosfer
jagung hibrida varietas Big 2. Spora FMA hasll
kultur trapping dengan menggunakan sorgum
sebagal tanaman inang lebih tinggi daripadaisolas
langsung dan  Glomus merupakan genus spora
FMA yang dominan.
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